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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dengan 

mengacu pada rumusan masalah yang digunakan hasil penelitian dalam 

pembuatan komposit kampas rem dengan campuran serat bambu dan arang 

kulit kemiri didapatkan fraksi volume tertinggi pada uji kekerasan, uji 

ketahanan panas dan uji massa jenis adalah pada sampe 4 dengan fraksi 

volume 15% Serat Bambu dan 45% Arang kulit kemiri. Berdasarkan data 

penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa semakin tinggi fraksi 

volume arang kulit kemiri semakin tinggi pula nilai kekerasan, ketahan panas, 

dan massa jenis yang dihasilkan. Fraksi volume pada nilai ketahanan aus 

terbaik didapatkan pada sampel 3 dengan fraksi volume 30% Serat Bambu 

dam 30% Arang kulit kemiri. berdasarkan data tersebut diketahui bahwa 

fraksi volume yang seimbang antara serat bambu dan arang kulit kemiri 

menghasilkan nilai ketahanan aus terbaik dibandingkan dengan sampel 

lainya. 

 

V.2 Saran 

1. Melakukan pembuatan sampel lebih diperhatikan komposisi campuran 

komposit yang digunakan dengan tujuan dapat mendapatkan sampel yang 

lebih mendekati standar kampas rem SAE J661 

2. Pengepresan pada pembuatan kampas rem dilakukan dengan 

menggunakan metode Hotpress supaya bahan yang dipress lebih kuat dan 

rapat sehingga mengurangi rongga pada sampel kampas rem  
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3. Penelitian pembuatan komposit kampas rem berbahan dasar campuran 

Serat Bambu dan Arang Kulit Kemiri perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

meliputi pengujian Koefisien gesek, Konduktivitas thermal, Tekanan 

spesifik, Kekuatan geser, Kekuatan patahan 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk dilakukan pengujian langsung 

pada kendaraan dengan alat uji tekanan rem, agar hasil dari uji penelitian 

lebih valid. 
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